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ABSTRAK 

Noor Syifa Amaliah Azizah. 240211050141, “Ketahanan Keluarga Pada Kasis 

Nikah Hamil Di Kecamatan Kapuas Timur” Pembimbing I: Dr. Zainal 

Muttaqin, M. Ag. dan Pembimbing II: Dr. Imam Alfiannoor, S. Ag., 

M.H.I, Program Studi Hukum Keluarga, Pascasarjana UIN Antasari 

Banjarmasin, 2026. 

Kata kunci: ketahanan keluarga, nikah hamil, konstruksi sosial, maqāṣhid al-

usrah. 

Penelitian ini membahas ketahanan keluarga pada pasangan nikah hamil 

di Kecamatan Kapuas Timur, Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah. Nikah 

hamil umumnya dipandang rentan terhadap masalah rumah tangga akibat tekanan 

sosial, stigma masyarakat, serta ketidaksiapan psikologis dan ekonomi. Namun, 

sebagian pasangan tetap mampu membangun keluarga yang bertahan dan relatif 

stabil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk ketahanan keluarga pada 

pasangan nikah hamil serta memahami konstruksinya melalui perspektif 

konstruksi sosial dan maqāṣhid al-usrah. 

Penelitian menggunakan pendekatan socio-legal dengan jenis penelitian 

hukum empiris. Subjek penelitian terdiri dari 3 pasangan nikah hamil (6 orang) 

yang dipilih secara purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ketiga pasangan memiliki ketahanan spiritual, fisik, ekonomi, psikis, dan sosial 

dengan cara yang berbeda. Adapun faktor utama pembentuk ketahanan keluarga 

tersebut meliputi nilai agama, dukungan keluarga, tanggung jawab terhadap anak, 

komunikasi yang baik, kemampuan menyelesaikan konflik, dan kondisi ekonomi 

yang stabil. 

Berdasarkan perspektif konstruksi sosial Peter L. Berger dan Thomas 

Luckmann, ketahanan keluarga terbentuk melalui proses eksternalisasi, 

objektivasi, dan internalisasi terhadap norma sosial tentang nikah hamil sebagai 

tanggung jawab moral dan religius. Sementara itu, perspektif maqāṣhid al-usrah 

menunjukkan adanya upaya mewujudkan tujuan keluarga dalam Islam, seperti 

menjaga keturunan, menjaga kehormatan keluarga, dan membangun rumah 

tangga sakīnah, mawaddah, wa raḥmah. Dari tujuh konsep maqāṣhid al-usrah 

yang dianalisis, lima telah terpenuhi dengan baik, sedangkan aspek relasi antara 

laki-laki dan perempuan dan menjaga nasab belum terpenuhi secara sempurna, 

namun tidak menghilangkan integritas dan ketahanan keluarga pasangan tersebut. 
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MOTO 

 

ُ لاكُمْ ۖ واإِذاا  قِيلا انشُزُوا  يَا أاي ُّهاا الَّذِينا آمانُوا إِذاا قيِلا لاكُمْ ت افاسَّحُوا فِ الْماجاالِسِ فاافْساحُوا ي افْساحِ اللََّّ
ُ بِاا ت اعْمالُونا  ُ الَّذِينا آمانُوا مِنْكُمْ واالَّذِينا أوُتوُا الْعِلْما داراجااتٍ ۚ وااللََّّ خابِير فاانشُزُوا ي ارْفاعِ اللََّّ  

“Wahai orang-orang yang beriman. Apabila dikatakan kepadamu, ‘Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,’ maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, ‘Berdirilah kamu,’ maka 

berdirilah. Niscaya Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. al-Mujâdilah/58:11) 

 

بْيِاةِ   لَا ماالا أافْضالُ مِنا الْعاقْلِ، والَا بُ ؤْسا أاشادُّ مِنا الْاْهْلِ، والَا مِيااثا خايْر مِنا التََّّ

 

“Tiada kekayaan yang lebih bermanfaat daripada akal, tiada keadaan yang lebih 

menyedihkan daripada kebodohan, dan tiada warisan yang lebih baik daripada 

pendidikan/ilmu.” -Sayyidina Ali bin Abi Thalib- 

 

نيِاا: كُونِ امْراأاةا مُت اعالِ ماةا وامُث اقَّفاةا، واأاخِياا: اعْتانِِ بنِ افْسِ  : كُونِ امْراأاةا صاالِِاةا، واثَا كِ بِكُلِ  حُبٍ  وااهْتِماامٍ أاوَّلَا  

يلاةا   لِكايْ تاكُونِ جَاِ

“Pertama, jadilah wanita yang baik. Kedua, jadilah wanita yang terdidik dan 

berwawasan. Dan terakhir, rawatlah dirimu dengan penuh cinta dan perhatian 

agar engkau menjadi sosok yang indah.” 
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KATA PENGANTAR 
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الِمد لله رب العالمين، الصلاة والسلام على أشرف الأنبياء والمرسلين سيدنا ومولَنا محمد وعلى آله  
 .وصحبه أجَعين، أما بعد
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Nabi Muhammad saw. beserta para keluarga, kerabat, sahabat dan pengikut beliau 

hingga akhir zaman. sehingga penulis sangat bersyukur dan berbahagia setelah 
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1. Ibu Prof. Dr. Hj. Nida Mufidah, M.Pd, selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin.  

2. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA, selaku Direktur Pascasarjana UIN 

Antasari Banjarmasin. 

3. Bapak Dr. H. Hasbullah, S.Ag., M.H.I selaku ketua Prodi dan bapak Supian 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــَ

 I Kasrah ـــِ

 U Dhammah ـــُ

 

Kata sandang: Contoh: ( ل ال راجِا  ) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( يواانال دِ  ) al-dîwân bukan ad-

dîwân.  

 Th : ط  .A 16 : ا 

 Zh : ظ  .B 17 : ب 

 ' : ع  .T 18 : ت 

 Gh : غ  .Ts 19 : ث 

 F : ؼ  .J 20 : ج 

 Q : ؽ  .H 21 : ح 

 K : ؾ  .Kh 22 : خ 

 L : ؿ  .D 23 : د 

 Dz 24.    : M : ذ 

 N : ف  .R 25 : ر 

 W : ك  .Z 26 : ز 

 H : ق  .S 27 : س 

̀  : ء  .Sy 28 : ش 

 Y : ي  .Sh 29 : ص 

   Dh : ض 
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Syiddah: Misalnya, kata ( رورة لض ا  ) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al- 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي     ا 

 Au a dan u و    ا 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas با 

 Î i dengan topi di atas بِ 

 Û u dengan topi di atas بوُ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ــّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( ة رور لض ا ) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طاريِقاةُ  1

مِيَّةُ  2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْاْامِعاةُ الِْْسْلاا

ةُ الْوُجُودِ  3  Wahdah al-Wujûd واحْدا

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, 

judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad 

al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذاهابا الْأُسْتااذُ 

 tsabata al-ajru ث اباتا الِْْسْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الِاْراكاةُ الْعاصْريَِّةُ 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أاشْهادُ أانْ لَا إلِٰها إِلََّ اللُ 

ناا مالِكُ الصَّالِحِ   mawlânâ Malik al-Shâlih ماوْلَا

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثرِكُُمُ اللُ 

 Al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْماظااهِرُ الْعاقْلِيَّةُ 

عِ   ’hub al-istithlâ حُبُّ الَِسْتِطْلاا

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْماادَّةُ الْماصْنُوعاةُ مِنا الِاْي اواانِ 

 tharf al-‘ayni طارْفُ الْعايْنِ 

 al-musâhamah الْمُسااهَااةُ 

 man salaka tharîqan مانْ سالاكا طاريِقاا
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